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ABSTRAK 

Diare adalah penyakit dimana kondisi buang air besar dengan konsistensi cair atau 
lembek dan frekuensinya lebih dari tiga kali dalam satu hari. Kecamatan Cibeureum 
menduduki peringkat pertama kasus diare usia 5-14 tahun yaitu sebanyak 311 kasus 
dari total kasus 23.370 (2019-2020). Pada tahun 2020-2021 (Januari hingga 
November) kasus diare sebanyak 248 kasus dengan presentase 61.2% penderita 
berada di tingkat Sekolah Dasar (SD). SDN Cibeureum menduduki peringkat pertama 
dengan angka kasus diare sebanyak 25 kasus. Perilaku mencuci tangan yang tidak 
memenuhi syarat kesehatan berisiko terkena diare. Anak-anak cenderung 
mempunyai kebiasaan kurang menjaga kebersihan tangannya dengan mencuci 
tangan terutama pada saat di sekolah. Upaya untuk meningkatkan praktik cuci tangan 
pakai sabun (CTPS) dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan menggunakan 
metode yang menarik. Simulasi adalah metode pembelajaran yang dianggap cocok 
untuk keterampilan masyarakat. Desain penelitian adalah penelitian pre-experimental 
design dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Subjek 
penelitian adalah 57 siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cibeureum Kota 
Tasikmalaya. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hasil uji 
statistik dengan uji wilcoxon yaitu (1) didapatkan p-value=0,001 disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode simulasi terhadap praktik 
CTPS segera setelah diberi perlakuan dan (2) didapatkan p-value=0,001 disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode simulasi terhadap 
praktik CTPS satu minggu setelah diberi perlakuan. Sekolah disarankan untuk 
memberikan fasilitas yang memadai untuk menerapkan CTPS, memberikan informasi 
tentang CTPS secara rutin kepada siswa dan melakukan pembelajaran menggunakan 
metode simulasi. 
Kata Kunci: Praktik dan Cuci Tangan Pakai Sabun. 
 

ABSTRACT 
Diarrhea is a disease where the condition of defecation with a liquid or soft consistency 
and the frequency is more than three times a day. Cibeureum sub-district was ranked 
first in cases of diarrhea aged 5-14 years, as many as 311 cases out of a total of 
23,370 cases (2019-2020). In 2020-2021 (January to November) there were 248 
cases of diarrhea with a percentage of 61.2% of patients at the elementary school 
(SD) level. SDN Cibeureum was ranked first with the number of diarrhea cases as 
many as 25 cases. Hand washing behavior that does not meet health requirements is 
at risk of developing diarrhea. Children tend to have a habit of not keeping their hands 
clean by washing their hands, especially at school. Efforts to improve the practice of 
washing hands with soap (CTPS) can be done through health education using 
interesting methods. Simulation is a learning method that is considered suitable for 
community skills. The research design is a pre-experimental design research with a 
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one group pretest-posttest research design. The research subjects were 57 grade 1 
students at Cibeureum State Elementary School, Tasikmalaya City. Data collection 
tools using observation sheets. The results of statistical tests with the Wilcoxon test, 
namely (1) obtained p-value = 0.001 concluded that there is an effect of health 
education with the simulation method on CTPS practice immediately after being given 
treatment and (2) obtained p-value = 0.001 concluded that there is an effect of health 
education with the method simulation of the practice of CTPS one week after being 
given treatment. Schools are advised to provide adequate facilities to implement 
CTPS, provide information about CTPS regularly to students and conduct learning 
using the simulation method. 
Keywords: Practice and Washing Hands with Soap. 
 

PENDAHULUAN 

Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan dan terjadi dihampir seluruh 

daerah geografis di dunia (Nuranisah & Kurniasari, 2020). Diare adalah suatu penyakit 

yang ditandai dengan perubahan bentuk dan konsistensi feses yang lembek sampai 

cair dan bertambahnya frekuensi buang air besar lebih dari 3 kali atau lebih dalam 

sehari yang mungkin dapat disertai dengan muntah atau feses yang berdarah 

(Rohmah, 2019). Penanganan cepat sangat dibutuhkan untuk mengatasi penyakit 

diare karena apabila terlambat maka akan menyebabkan kekurangan cairan yang 

dapat menyebabkan kematian (Prawati & Haqi, 2019).  

Menurut World Health Organization (WHO) setiap tahun diare membunuh 

525.000 balita dan menyebabkan 1,7 juta anak menderita diare di dunia padahal 

penyakit ini dapat dicegah dan diobati (Ira, 2019). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi diare yaitu 8% lebih besar dibandingkan 

dengan Riskesdas tahun 2013 yaitu 3,5%. Sepuluh provinsi teratas yaitu Sulawesi 

Tengah, Nusa Tenggara Barat, Papua, Sumatra Barat, Banten, Aceh, Gorontalo, 

Kalimantan Barat, Jawa Barat, dan DI Yogyakarta. Jawa Barat merupakan provinsi 

kesembilan yang memiliki prevalensi diare diatas prevalensi nasional yaitu sebesar 

8,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Hasil profil kesehatan Jawa Barat tahun 2018, seluruh kota/kabupaten 

memiliki prevalensi diare diatas prevalensi Jawa Barat dan prevalensi nasional. Salah 

satunya adalah Kota Tasikmalaya dengan prevalensi sebesar 26,6% (Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2018). Prevalensi diare di Kota Tasikmalaya menurun 

dari 20,9 persen pada 2019 menjadi 14,4 persen pada 2020. Angka kejadian diare di 

Kota Tasikmalaya tahun 2019-2020 yaitu 23.370 kasus, dari jumlah tersebut kasus 
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diare tertinggi untuk usia 5-14 tahun terdapat di Kecamatan Cibeureum sebanyak 311 

kasus (Bidang Pengendalian dan Pemberantasan Penyakit, 2020).  

Berdasarkan laporan diare di Puskesmas Cibeureum untuk usia 5-14 tahun 

dari tahun 2019 ditemukan sebanyak 179 kasus, tahun 2020 ditemukan 132 kasus, 

dan tahun 2021 (Januari hingga November) ditemukan 116 kasus (Program Diare, 

2021). Hasil pendataan 248 kasus diare usia 5-14 tahun di Kecamatan Cibeureum 

tahun 2020-2021 (Januari hingga November) berdasarkan tingkat sekolah yaitu 7.6% 

penderita diare berada ditingkat pra sekolah, 61.2% ditingkat Sekolah Dasar (SD), 

29.8% ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 1.2% ditingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Total kasus diare ditingkat SD yaitu 152 kasus dan tiga SD 

tertinggi yaitu SDN Cibeureum dengan 16.4%, SDN 2 Awipari 13.1% dan MI 

Asshulaha 11.1%.  

Masih tingginya angka kejadian diare disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain jenis kelamin, frekuensi makan sayuran mentah (Ibrahim et al., 2021), masak air 

(Rahmadian et al., 2017), kebiasaan jajan (Kaunang et al., 2021), pendidikan, 

pengetahuan (Hartati & Nurazila, 2018), status gizi, kualitas jamban, sumber air bersih 

dan mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir, (Sugiarto et al., 2019). Hasil 

penelitian Mansyah (2005) yaitu responden yang tidak memiliki perilaku cuci tangan 

sebelum makan dan sesudah buang air lebih berisiko terkena diare. Penelitian lain 

dilakukan oleh Curtis (2005) menyebutkan bahwa perilaku cuci tangan pada saat yang 

tepat mengurangi peluang terkena diare sampai 47% yang diikuti fasilitas sanitasi 

sebesar 38% (Harbaeni & Manglo, 2017). 

Anak-anak cenderung mempunyai kebiasaan kurang menjaga kebersihan 

tangannya dengan cuci tangan terutama pada saat di sekolah (Riastawaty, 2021). 

Perilaku mencuci tangan yang kurang pada anak usia sekolah disebabkan oleh 

pengetahuan yang masih rendah (Maelissa & Ukru, 2020). Pengetahuan yang baik 

akan menumbuhkan perilaku yang baik (Haryani et al., 2021). Semakin baik 

pengetahuan responden mengenai cuci tangan pakai sabun (CTPS) maka semakin 

baik penerapan CTPS (Handayani et al., 2020). Seperti yang dinyatakan oleh Rogers 

dalam Mubarak (2006) bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 

bagi terbentuknya perilaku. 

Kegiatan pendidikan dan promosi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang suatu topik bisa melalui berbagai cara, seperti 
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ajakan, imbauan, penyebaran informasi, mmeberikan kesadaran dll (Notoatmodjo, 

2007). Ada berbagai macam metode pendidikan kesehatan diantaranya penyuluhan, 

wawancara, ceramah, seminar, diskusi, simulasi, billboard dan sebagainya. Hartanti 

et al. (2019) menyebutkan bahwa setelah berpartisipasi dalam simulasi CTPS, 

kemampuan peserta untuk melakukan CTPS meningkat secara signifikan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) yaitu pendidikan 

kesehatan menyikat gigi dengan metode simulasi lebih baik digunakan dalam 

mencapai hasil yang optimal untuk meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada 

murid TK B, dibandingkan dengan metode menonton video. 

Survei pendahuluan yang dilakukan pada 20 Mei 2022 terhadap 10% populasi 

kasus dari 25 kasus diare menghasilkan bahwa siswa di SDN Cibeureum tidak mampu 

melakukan praktik 6 langkah cuci tangan. Mayoritas siswa hanya mampu melakukan 

langkah 1 (gosok telapak tangan), langkah 2 (gosok punggung tangan) dan langkah 

5 (putar ibu jari), sedangkan langkah yang lainnya tidak benar dilakukannya. 

Sekolah belum menerima informasi terkait 6 langkah cuci tangan. Hal ini 

berdampak signifikan pada kemampuan siswa untuk mempraktikkan 6 langkah 

mencuci tangan untuk mencegah penyakit diare. Sebelum pandemi 2019 pernah 

dilakukan sosialisasi pentingnya mencuci tangan melalui metode ceramah yang 

kurang menarik. Simulasi adalah metode yang efektif karena anak mudah mengerti 

pesan yang disampaikan dan sebagai metode pembelajaran yang dianggap cocok 

untuk keterampilan masyarakat. 

Dengan uraian diatas maka saya tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan dengan Metode Simulasi Terhadap Praktik Cuci Tangan Pakai Sabun 

Pada Anak Sekolah Dasar Negeri Cibeureum Kota Tasikmalaya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

experimental design dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest design, 

melakukan tiga kali pengukuran yaitu sebelum perlakuan kepada siswa (pretest), 

segera setelah perlakuan (posttest1) dan satu minggu setelah perlakuan (posttest2). 

Populasi  dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cibeureum 

sebanyak 57 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sehingga 

sampel pada penelitian ini sebanyak 57 siswa. Instrumen yang digunakan adalah 



Jurnal Kesehatan komunitas Indonesia Vol 19 no 1 Maret 2023 

 

45 

 

lembar observasi yang terdapat 6 item langkah CTPS yang akan diisi oleh peneliti 

dengan jawaban = 0 jika langkah CTPS tidak mampu dilakukan, jawaban = 1 jika 

langkah CTPS mampu dilakukan dengan bantuan dan jawaban = 2 jika langkah CTPS 

mampu dilakukan tanpa bantuan. Skor minimal = 0 dan total skor maksimal = 12. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. 

Metode simulasi cuci tangan pakai sabun diawali dengan pemaparan manfaat 

cuci tangan dan waktu yang tepat untuk mencuci tangan. Satu per satu langkah cuci 

tangan dipraktikkan oleh peneliti, lalu siswa mengikuti apa yang dipraktikkan. Mulai 

dengan basahi tangan diair mengalir, lalu oleskan sabun cuci tangan secukupnya. 

Satu, lakukan gerakan menggosok telapak tangan secara bergantian. Dua, gosok 

punggung tangan secara bergantian. Tiga, telapak tangan saling berhadapan dan 

gosok sela-sela jari secara bergantian. Empat, tangan saling bertautan atau 

mengunci. Lima, tangan kanan memutar ibu jari kiri, dan sebaliknya. Keenam, 

kuncupkan tangan kiri dan gerakan memutar pada telapak tangan kanan dan 

sebaliknya. Kemudian, bilas tangan diair bersih mengalir dan keringkan dengan lap 

sekali pakai atau tissue. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

No.  Karakteristik  Frekuensi  Persentase (%) 

1. Umur (Tahun) 
7 
8 

 
48 
9 

 
84.2 
15.8 

2. Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
20 
37 

 
35.1 
64.9 
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2. Analisis Univariat 

a. Hasil Statistik Kategori Praktik CTPS Pada Anak Sekolah Dasar 

Tabel 2.1 Hasil Statistik Kategori Praktik CTPS di Kelas I 
SD Negeri Cibeureum Kota Tasikmlaya Tahun 2022 

Statistik  Pretest  Posttest1 Posttest2 

Max 
Min  

Mean 
Median  

Std. Deviasi 

1 
0 

0.86 
1.00 

0.350 

1 
0 

0.5 
1.00 

0.503 

1 
0 

0.60 
1.00 

0.495 

 

3. Analisis Bivariat 

a. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Simulasi terhadap Praktik 

Cuci Tangan Pakai Sabun Segera Setelah Diberi Perlakuan 

Tabel 3.1 Pretest dan Posttest1 Praktik CTPS di SD Negeri Cibeureum 

Kota Tasikmalaya Tahun 2022 

Simulasi 

Praktik CTPS 
Total 

Nilai p 
value Tidak mampu Mampu 

Σ % Σ %  % 

0,001 Pretest 8 14 49 86 57 100 

Posttest1 26 45.6 31 54.4 57 100 

 
Hasil uji Wilcoxon sebesar 0,001 (p-value <0,05) menunjukkan bahwa 

Ha diterima sedangkan H0 ditolak yaitu terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan metode simulasi terhadap praktik cuci tangan pakai sabun 

segera setelah diberi perlakuan pada anak Sekolah Dasar Negeri Cibeureum 

Kota Tasikmalaya tahun 2022. Sulaeman et al., (2022) menyatakan bahwa 

metode simulasi meningkatkan keterampilan siswa tentang 3M (mencuci 

tangan, memakai masker, dan menjaga jarak aman). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Priyono (2012) menghasilkan bahwa penggunaan metode simulasi 

lebih efektif  dari pada media poster dalam memahami materi kesehatan.  

Menurut Notoatmodjo (2007), pendidikan kesehatan adalah segala 

sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik 

tentang bagaimana memelihara dan meningkatkan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan pada penelitian ini menggunakan metode simulasi. Menurut 
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peneliti, metode simulasi efektif dalam pendidikan kesehatan pada anak 

sekolah dasar tentang praktik cuci tangan pakai sabun. Metode simulasi 

membuat anak mendapatkan informasi dan pengalaman tentang mencuci 

tangan yang baik dan benar. Pengalaman dan informasi merupakan faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan (Suliha, 2002 dalam Hadiatma & Arifah, 

2011). Seperti yang dinyatakan oleh Rogers dalam Mubarak (2006) bahwa 

pengetahuan merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya 

perilaku. Sehingga dengan memberikan pendidikan kesehatan tidak hanya 

akan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat merubah perilaku 

khususnya perilaku mencuci tangan. 

 

b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Simulasi terhadap Praktik 

Cuci Tangan Pakai Sabun Satu Minggu Setelah Diberi Perlakuan 

Tabel 3.2 Pretest dan Posttest2 Praktik CTPS di SD Negeri Cibeureum 
Kota Tasikmalaya Tahun 2022 

Simulasi 

Praktik CTPS 
Total 

Nilai p 
value Tidak mampu Mampu 

Σ % Σ %  % 

0,001 Pretest 8 14 49 86 57 100 

Posttest2 23 40.4 34 59.6 57 100 

 

Hasil uji statistik Wilcoxon didapatkan nilai p-value 0,001 (p-value = 

<0,05) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode simulasi terhadap praktik cuci tangan 

pakai sabun satu minggu setelah diberi perlakuan pada anak Sekolah Dasar 

Negeri Cibeureum Kota Tasikmalaya tahun 2022. Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan penelitian Sunarto (2017) yang menyatakan metode simulasi 

berpengaruh terhadap perilaku cuci tangan pada anak prasekolah di TK ABA 

02 Mejayan Caruban, Kabupaten Madiun dengan nilai p-value yang 

didapatkan ialah 0,000 < 0,05. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa et al., (2016) yang menjelaskan bahwa metode pendidikan 

kesehatan dengan simulasi mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan 

ibu dalam mencegah diare pada anak.  



Jurnal Kesehatan komunitas Indonesia Vol 19 no 1 Maret 2023 

 

48 

 

Menurut peneliti, pembelajaran tentang pentingnya cuci tangan dan 

cara cuci tangan pakai sabun dengan benar merupakan informasi yang sangat 

penting dalam pendidikan kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

untuk selalu diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian 

orang belum membiasakan diri untuk mencuci tangan pakai sabun dengan 

benar sehingga pendidikan kesehatan dengan metode simulasi efektif untuk 

meningkatkan kemampuan responden dalam melakukan praktik cuci tangan 

pakai sabun dengan benar.  

Metode pembelajaran yang tepat dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan siswa dalam proses belajar sehingga dapat memahami 

materi yang diberikan (Juliawan et al., 2019). Pendidikan kesehatan dengan 

metode simulasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa dalam mempraktikkan PHBS termasuk 

praktik CTPS dengan air mengalir (Kalsum, 2018). Hasil tersebut diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) yaitu pendidikan kesehatan 

dengan metode simulasi lebih baik digunakan dibandingkan dengan metode 

menonton video dalam meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada murid 

TK B. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode simulasi terhadap 

praktik cuci tangan pakai sabun segera setelah diberi perlakuan pada anak 

Sekolah Dasar Negeri Cibeureum Kota Tasikmalaya tahun 2022. 

2. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode simulasi terhadap 

praktik cuci tangan pakai sabun satu minggu setelah diberi perlakuan pada anak 

Sekolah Dasar Negeri Cibeureum Kota Tasikmalaya tahun 2022. 

 

SARAN 

Saran disampaikan kepada Sekolah agar memberikan fasilitas yang memadai 

untuk menerapkan CTPS, memberikan informasi tentang CTPS secara rutin kepada 

siswa dan melakukan pembelajaran menggunakan metode simulasi. 
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